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kewirausahaan berbasis Al-Qur’an. Metode yang digunakan 

yaitu library research yang bersifat penelitian deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan tafsir maudhu’I atau tematik. 

Dalam membahas masalah, pengumpulan data di lapangan 

digunakan dengan teknik analisis dengan mengkaji ayat-ayat, 

ditafsirkan dan meninjau hadits-hadits yang berkaitan dengan 

penelitian ini kemudian di analisis dan disajikan secara 

komprehensif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan 

kewirausahaan merupakan sebuah proses belajar mengajar 

dengan integrasi nilai spiritual, sosial dan nilai-nilai Al-

Qur’an seperti inovasi, kejujuran, keadilan, kesetaraan dan 

toleransi yang memiliki tiga pokok yaitu creatifity innovation, 

opportunity creation dan calculated risk talking. Nilai-nilai 

Al-Qur’an diantaranya seperti Al-Kasb, Al-sa’yu, Al-‘Amal, 

Ibtigha, Al-Tijarah, Al-Rizq, dan Al-Fadhl.  
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The purpose of this study is to analyze the Qur'an-based 
entrepreneurial education. The method used is library research 
which is descriptive qualitative research with a maudhu'I or 
thematic interpretation approach. In discussing the problem, 
data collection in the field is used with analytical techniques by 
reviewing the verses, interpreting and reviewing the hadiths 
related to this research then analyzed and presented 
comprehensively. 
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The results of this study indicate that entrepreneurship 

education is a teaching and learning process with the 

integration of spiritual, social and Qur'anic values such as 

innovation, honesty, justice, equality and tolerance which has 

three main points, namely creativity innovation, opportunity 

creation and calculated risk. talking. The values of the Qur'an 

include Al-Kasb, Al-sa'yu, Al-'Amal, Ibtigha, Al-Tijarah, Al-

Rizq, and Al-Fadhl. 
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PENDAHULUAN 

Data rendahnya wirausaha di Indonesia berdasarkan data BPS 3,10 % dari 

266,91 juta jiwa dari total penduduk Indonesia, ini menunjukkan bahwa masyarakat 

Indonesia masih sangat rendah minatnya untuk menjadi wirausaha, masyarakat 

Indonesia lebih kepada mental pegawai. Indonesia menduduki peringkat ke 94, posisi 

ini jauh lebih rendah dari beberapa negara yang ada di ASEAN seperti negara 

Malaysia, Singapura, Philipina dan Thailand yang masing-masing memiliki peringkat 

ke 27, 58, 71, 84. (BPS, 2020). 

Beberapa negara maju seperti negara China, Jepang, Korea Selatan,dan India 

perlu dijadikan sebagai negara percontohan, dari semua negara yang disebutkan 

semakin berjaya mengibarkan produk-produknya dikancah global internasional 

dengan menguasai sistem ekonomi yang kuat, negara-negara tersebut memiliki etos 

kerja yang tinggi dan mampu menguasai sumber daya manusia yang berkualitas, 

karena jumlah angka wirausaha yang tinggi dan memiliki persentase tingkat 

keberhasilan yang meningkat seperti negara Amerika Serikat yang memiliki 

entrepreneur kisaran 11,5 % dari total penduduk keseluruhannya. Begitupula negara 

Singapura memiliki wirausaha 7,5 % dari total penduduknya. (Irianto, 2012). 

Dari data laporan Global Entrepreneurship Index (GEI) dijelaskan ada beberapa 

negara seperti Amerika Serikat, Swiss, Kanada dan Inggris menempati posisi sepuluh 

tertinggi dari Negara Asia, Hongkong dan Taiwan. (Ergatiasto, 2020). 

Hal ini menurut Mardatilah dan Hermanzoni (2020) diantara penyebab malas 

dan ketidak berminatan masyarakat untuk berwirausaha dikarenakan adanya rasa 

gengsi, tidak percaya diri, merasa tidak menarik, tidak ada modal dan tidak memiliki 

kemampuan berpikir dengan sigap serta rasa takut tidak berhasil, karena melihat 

kegagalan orang lain. Formaini (2009) menjelaskan bahwa kewirausahaan 

kebanyakan berorientasi pada sudut keberhasilan dan keuntungan para pengusaha, 

perubahan dalam kerangka kerja ekonomi oriented dan kapitalisme.  

Tujuan manusia berswirausaha bukan hanya mencapai kesejahteraan ekonomi 

semata melainkan bertujuan kesejahteraan sosial, melaksanakan tugas sebagai 

khalifah di muka bumi akan mendapatkan balasan surga kelak di akhirat, kemudian 

mampu melahirkan keinginan dan hasrat masyarakat untuk mencapai surga sebagai 

bukti kesejahteraan dan keberhasilan manusia di bumi. Kesejahteraan bagian yang 

tidak dapat terpisahkan dalam mencapai tujuan ekonomi, kemudian lahir keamanan 

dan terjaminnya stabilitas ekonomi, dua hal ini sangat penting dalam berwirausaha, 

ketika stabilitas ekonomi terjaga maka akan muncul kebahagiaan dan kesejahteraan 

sehingga mampu melahirkan manusia-manusia yang beribadah kepada Allah sebagai 

bentuk rasa syukur kepada Sang Pemberi rasa aman dan Maha Pencurah rezeki. 

(Shihab, 2007). 

Al-Qur’an dan Al-Sunnah meskipun bukan merupakan buku teks ilmu ekonomi, 

namun di dalamnya mengandung prinsip-prinsip dasar dan asas-asas ekonomi yang 

dapat diaplikasikan dalam semua lini kehidupan manusia. Dalam sebuah penelitian 

International Islamic University Islamabad of Pakistan, terungkap bahwa ayat-ayat 
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Al-Qur’an yang memiliki hubungan langsung dengan ekonomi, diperkirakan 

berjumlah sekitar 400an ayat, atau setara dengan 3,5 juz. Kemudian belum lagi 

ditambah dengan hadits-hadits terkait dengan mu’amalah. (Hafiduddin, 2017). 

Memahami konsep mendasar dalam pelaksanaan pendidikan, sangat 

menentukan jalannya sistem pendidikan ditengah-tengah kehidupan masyarakat. Pada 

tingkat pelaksanaan pendidikan terkadang menghadapi beberapa perubahan sosial 

dalam masyarakat. Keberhasilan dalam mencapai tujuan dalam sebuah dunia usaha 

atau dalam dunia pendidikan, harus memiliki keseimbangan. Karena manusia telah 

dilatih dengan situasi dan kondisi dilingkungan yang berbeda-beda dalam dunia usaha, 

demikian pula dengan dunia pendidikan. Seperti yang dipahami pendidikan sebagai 

sarana untuk memperoleh ilmu pengetahuan, berbagai pengalaman, keterampilan 

manusia dan kemampuan untuk menghadapi kehidupan yang ada di hadapan mata. 

Hal ini selaras dengan UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Ahmad, 2008). 

Terdapat data tahun 2021 banyak pengangguran terhitung berdasarkan 

pendidikan tertinggi dari berbagai jurusan dan masih sangat besar jumlahnya. 

Pengangguran terjadi pada penduduk berpendidikan dan demikian pula masyarakat 

menengah kebawah. Jumlah pengangguran secara umum dapat dilihat pada tahun 

2021 sangat besar hingga mencapai jumlah 9.1 juta orang. Jumlah ini turun sekitar 

670.000 orang dari posisi per Agustus 2020 mencapai jumlah 9,77 juta orang. 

(bps.co.id, 2021).  

Bagi pelaku usaha dan berwirausaha seharusnya selalu meluruskan niat dan 

menetapkan tauhid sebagai pondasi dalam segala usaha yang dia lakukan, agar setiap 

manusia ketika mendapatkan rezeki yang banyak tidak menjadi manusia yang rakus 

dan tamak. Hendaklah bagi setiap pelaku usaha menjadikan setiap kegiatan usahanya 

sebagai ladang amal yang akan menjadikan dirinya selamat di dunia sampai akhirat, 

sehingga segala perbuatan dalam usaha mencari rezeki Allah selalu berhati-hati dalam 

perkara yang syubhat apalagi harta haram.  

Konsep dan tujuan pendididkan kewirausahaan terdapat sinerginitas dengan 

tujuan Islamic Studies secara umum dapat diartikan dalam mewujudkan sebaik-baik 

umat (khair al-ummah) dapat dijadikan sebagai salah satu jalan untuk mencapai 

kemakmuran dan kesejahteraan bagi seluruh umat Islam. (Soemanto, 1993). 

Hal ini perlu direspon melalui mengungkap pandangan Al-Qur’an tentang 

pendidikan kewirausahaan. Ini karena mayoritas masyarakat Indonesia sebagai orang 

Islam dan bisa saja belum mengetahui ajaran Al-Qur’an terkait pendidikan 

kewirausahaan. Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa konsep pendidikan 

kewirausahaan belum ditemukan pembahasannya secara holistik dan komprehensif 

dalam pandangan Al-Qur’an. Berdasarkan itulah peneliti tertarik untuk melakukan 

pengkajian lebih lanjut mengenai konsep pendidikan kewirausahaan berbasis Al-
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Qur’an. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Pengertian Pendidikan 

Arti pendidikan secara etimologis berarti “Pais” kata ini berasal dari istilah Yunani 

memiliki makna “Seseorang” kemudian kata “Again” yang dapat dipahami dengan 

“Membimbing”. Kemudian makna pendidikan diistilahkan dengan “Peodogogie” yang 

bermakna “Bimbingan” istilah ini disandarkan kepada seseorang. (Ibtiyati, 1991).  

Arti lebih luas bahwa pendidikan (education) berarti sebuah upaya yang dilakukan 

orang dewasa dalam keadaan sadar untuk mengarahkan dan membimbing pertumbuhan 

anak didik serta perkembangan anak sejak lahir atau disebut juga kemampuan dasar 

peserta didik melalui pembelajaran menuju pusat secara maksimal akan pertumbuhan 

dan perkembangan anak didik. Dengan makna lain, bisa dipahami pendidikan sebagai 

usaha manusia dalam mewujudkan dan membentuk kepribadian anak didik berdasarkan 

nilai-nilai yang berada dalam komunitas masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan pada 

prinsipnya sebagai sarana dalam melestarikan usaha manusia agar bisa hidup lebih mulia 

dan bermakna. (Zuharini, 1995). 

Salah satu anjuran dalam Islam kewajiban dalam menuntut ilmu bermanfaat atau 

mendapatkan pendidikan yang baik, karena pendidikan merupakan suatu kebutuhan 

yang sangat penting bagi setiap manusia, dengan ilmu pengetahuan manusia bisa lebih 

mulia dari makhluk lainnya.  

مۡ وَ  ٱلََِّينَ  ٱلَلّه يرَۡفَعِ  وتهواْ  ٱلََِّينَ ءَامَنهواْ مِنكه
ه
ٖۚ وَ  ٱلعۡلِۡمَ أ  ١١بمَِا تَعۡمَلهونَ خَبيِر  ٱلَلّه دَرَجََٰت 

Allah SWT mengangkat derajat bagi orang yang beriman diantara manusia dan orang-

orang yang dikarunia ilmu pengetahuan dengan derajat yang tinggi. Dan Allah Maha 

adalah Tuhan yang Maha Mengetahui atas segala yang dilakukan manusia. (QS. Al-

Mujâdalah/58: 11). 

 Dalam Islam ada beberapa istilah lain yang digunakan dalam pendidikan seperti 

kata Tarbiyah, Ta’lim dan Ta’dib. (Halim, 2002). 

Pendidikan Kewirausahaan 

Makna pendidikan kewirausahaan berarti Pendidikan Kewirausahaan atau 

Edupreneurship secara harfiah terdiri dari dua suku kata yaitu education dan 

enterpreneurship. Education memiliki makna pendidikan, sedangkan kata 

entrepreneurship memiliki makna kewirausahaan. (Sumiyati, 2017). 

Enterpreneurship memiliki tiga (3) kandungan pokok mendasar yang perlu 

dipahami manusia seperti pembaharuan daya cipta yang disebut dengan istilah creativity 

innovation, kesempatan dalam berkreasi disebut dengan opportunity creation dan 

kemampuan dalam perhitungan resiko dengan istilah calculated risk talking. Sebagai 

entrepreneur harus memahami tiga hal mendasar tersebut sebelum beranjak untuk 

membuka sebuah usaha yang direncakan, ketika seorang entrepreneur sudah memahami 

dan menguasai, maka dapat disimpulkan setiap manusia ketika lahir ke dunia telah 

diberikan kemampuan secara fitrah oleh Allah, kemudian terlahir menjadi seorang 

entrepreneur, karena memiliki kemampuan dalam menggali potensi diri sehingga 

memiliki akal pembaharu berjiwa inovatif dan kreatif, menjadi manusia yang mampu 

dalam menciptakan peluang handal bukan penunggu peluang dan berani dalam 
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mengambil resiko meskipun dalam kondisi belum stabil dalam menjalankan usaha. 

(Sumiyati, 2011). 

Menurut Lavaroni dan Leisey (2011) bahwa Pendidikan kewirasuahaan 

merupakan pengajar yang mengaplikasikan konsep wirausaha dalam proses 

pembelajaran, baik secara individu atau dalam institusi pendidikan menjalankan prinsip 

wirausaha yang baik demi suskesnya pendidikan. Edupreneur juga berarti berprofesi 

sebagai pendidik yang mengorganisir sebuah bisnis yang berkaitan dengan pendidikan 

dengan cara menginvestasikan waktu, energi, modal untuk menciptakan, 

mengembangkan dan memasarkan sebuah program/produk.  

Sedangkan menurut Donald (2012) Pendidikan kewirausahaan berarti sama 

dengan educational entrepreneur yaitu seseorang yang telah mendapatkan ilmu 

pengetahuan tentang kewirausahaan di institusi pendidikan secara formal kemudian 

mencurahkan dan mengkerahkan segala kemampuan, keterampilan tersebut ke dunia 

wirausaha atau bisnis secara realitas untuk terciptanya entrepreneur yang profesional. 

Edtech Digest (2016) juga mengemukan istilah edupreneur berarti sama dengan 

berwiraswasta dibidang pendidikan yaitu seseorang mengatur dan menjalankan suatu 

bisnis/usaha, mengambil suatu resiko lebih besar dari yang biasanya untuk dilakukan. 

Memiliki sebuah dorongan dan inovasi serta semangat dalam menciptakan sebuah 

bisnis/usaha baru dapat menggerakkan ekonomi di era sekarang dan masa mendatang. 

Hunger dan Wheelen (2003) mengakatakan pendidikan kewirausahaan pada 

dasarnya merupakan suatu kelebihan seseorang untuk kreatif dalam berpikir dan 

kemampuan dalam berinovasi secara mendasar, memiliki sumber daya, menjadi 

motivator, memiliki tujuan, kiat-kiat strategi dan ide-ide cemerlang sehingga bisa 

melakukan siasat dalam mengharungi berbagai macam tantangan hidup. 

Jadi kewirausahaan dapat diartikan dengan sebuah perilaku manusia yang 

mempunyai nilai-nilai diwujudkan dalam dunia usaha, kemudian nilai tersebut menjadi 

sebuah sumber kekuatan, sebagai penggerak, tenaga, tujuan, kiat-kiat dan siasat-siasat, 

proses dalam usaha dan target hasil maksimal dari usaha yang diusahakan. Pendidikan 

entrepreneurship bagian dari aktivitas pembelajaran dan pengajaran tentang bagaimana 

berwirausaha mencakup dalam pengembangan ilmu pengetahuan, memiliki sikap dan 

karakter serta keterampilan pribadi berdasarkan umur yang dimiliki serta perkembangan 

jiwa anak didik. 

Dasar Motivasi Pendidikan Kewirausahaan 

Dasar Pendidikan kewirausahaan merupakan sistem usaha yang dibangun sejak 

masa Nabi Adam, Daud, Sulaiman bahkan sampai ke zaman Nabi Muhammad 

Rasulullah SAW bersumber kepada dasar-dasar dan prinsip-prinsip yang bersifat 

Qur’ani.  

سۡمَاءَٓ ءَادَمَ   مَ وعََلَ 
َ
مۡ عََلَ  ٱلۡۡ هََا ثهمَ عَرضََهه َٰٓئكَِةِكُه نۢبِ   ٱلمَۡلَ

َ
نتهمۡ صََٰدِقيَِن   ه فَقَالَ أ لََءِٓ إنِ كه سۡمَاءِٓ هََٰٓؤه

َ
 ٣١ونِِ بأِ

Dan Allah telah mengajarkan kepada Nabi Adam semua nama-nama benda-benda, 

kemudian menguatarakannya kepada para Malaikat, lalu Allah berfirman: 

"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika engkau memang orang-orang yang 

benar.” (QS. Al-Baqarah/2: 31) 

Dalam ayat tersebut diisyaratkan bahwa manusia pertama Nabi Adam sudah 

memiliki kemampuan dalam bewirausaha dengan pengetahuan yang diebrikan Allah 
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SWT kepadanya. Pengetahuan ini kemudian menjadi berkembang dan semakin 

meningkat dengan berlalunya masa pada zaman itu. Hal ini membuktikan bahwa pada 

dasarnya manusia memiliki kecerdasan dan kemampuan dalam berbagai hal tentang 

berwirasuaha sekaligus membuktikan bahwa Allah memiliki kuasa atas semua hamba-

Nya dan mampu memberikan apa saja yang dikehendaki atas makhlu-Nya.  

Islam mengajarkan dasar-dasar penting yang harus dimiliki bagi seorang 

wirausahawan. Adapun dasar-dasar tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Etika Wirausahawan 

b. Prinsip Syariah 

c. Pemberdayaan 

d. Ketakwaan 

e. Amanah 

f. Jujur 

g. Fatanah 

Sedangkan faktor motivasi sangat penting dalam pendidikan kewirasuahaan, 

sebagaimana dijelaskan Sakti (2017) terdapat beberapa terdapat beberapa faktor terjadi 

motivasi dalam praktek berwirausaha sebagai berikut: 

a. Need for Achievement, motif untuk berkompetisi dengan baik dengan dirinya atau 

dengan orang lain dalam mencapai prestasi yang tertinggi.  

b. Locus of Control, dimana seseorang memiliki kepercayaan pada diri maupun orang 

lain untuk mengontrol usahanya akan mempengaruhi hasil. 

c. Independence, dimana seorang wirausahawan tidak terikat, memiliki lebih banyak 

waktu, serta bertindak terbebas dari tekanan. 

d. Egoistic Passion, diartikan sebagai suatu keinginan besar, dapat pula diartikan 

dengan cinta, suatu ego besar terhadap pekerjaan. 

Karakteristik Pendidikan Kewirausahaan 

Para ahli mengemukakan karakteristik kewirausahaan dengan konsep yang 

berbeda-beda. Maredith contohnya telah mengemukakan tentang mengenai karakteristik 

wirausaha yang berhasil terdiri dari ciri-ciri dan watak wirausaha sebagai berikut: 

Karakteristik Wirausaha Watak Wirausaha 

 

Percaya Diri 

Memiliki keyakinan, tidak ketergantungan, 

Individualitas dan optimis. 

 

Pengambil Resiko 

Menyukai berbagai tantangan dan memiliki 

keberanian mengambil resiko yang wajar. 

 

Kepemimpinan  

Berperilaku sebagai pemimpin, mampu 

berbaur dengan orang lain, menerima kritik 

dan siap menerima kesalahan 

Mengenal karakteristik dalam Pendidikan kewirasuahaan bagian penting untuk 

kesuksesan usaha yang dijalankan seperti penguasaan dalam menyelesaikan tugas-tugas, 

memiliki kemampuan dalam mengatur resiko yang akan dihadapi, menyukai sebuah 

tantangan yang memiliki resiko tinggi dan berusaha dalam kondisi apapun tanpa kenal 

lelah serta memiliki target dan pencapaian yang terukur. Seorang wirausahawan sejati 

harus mampu menjadi manusia yang bisa memandang jauh ke depan. Berfikir dan penuh 

perhitungan dengan melihat ke depan untuk menemukan pilihan-pilihan dari bermacam-

macam alternatif permasalahan yang ada kemudian mampu menyelesaikan 

permasalahan tersebut dengan baik. Menjadi entrepreneur harus mempunyai 

kepercayaan diri.  
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Menurut Zumerer kepercayaan diri adalah orang yang sudah matang jasmani dan 

rohani. Pribadi semacam ini adalah pribadi yang independen dan sudah mencapai tingkat 

maturity (kedewasaan). Percaya diri merupakan suatu paduan sikap dan keyakinan 

seseorang dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan. Dalam praktik sikap kepercayaan 

diri merupakan keyakinan untuk memulai, melakukan, menyelesaikan tugas atau 

pekerjaan yang dihadapi. Oleh sebab itu kepercayaan diri memiliki nilai keyakinan, 

optimisme, individualitas dan ketidak tergantungan. Seseorang memiliki kepercayaan 

diri cenderung memiliki keyakinan akan kemampuan untuk mencapai keberhasilan. 

(Alma, 2004). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode library 

research bersifat kajian tafsîr maudhû’i atau tafsir tematik. Sedangkan pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan deskriptif qualitative. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Term Al-Qur’an Tentang Pendidikan Kewirausahaan 

Dalam konteks tersebut Al-Qur’an menyampaikan beberapa hubungan dan term-

term berkaitan dengan kegiatan kewirausahaan, diantara term-term dapat diperhatikan 

dan dipelajari sebagai berikut: 

A. Menghasilkan  (الكسب)  

Menurut istilah bahasa Indonesia bersumber dari Pusat Bahasa dan Pendidikan 

Nasional bahwa kasb dapat dipahami dengan arti usaha atau ikhtiar yang dilakukan 

manusia berdasarkan kemampuan searah dengan keinginan hati. (PBPN, 2008). 

Inti dari kata kasaba atau al-kasb dapat diartikan mengumpulkan dan mencari 

sesuatu kemudian dikumpulkan. Apabila istilah al-kasb bisa dikaitkan kepada kehidupan 

manusia, maka dapat dipastikan sebagai objek ialah materi kehidupan yang diusahakan 

manusia itu sendiri. Hal ini sesuai dengan defenisi berikut ini: 

   ع  فْ نَ   ٍ ب لَ تِ لى اجْ ضي إِ فْ لمه اْ   وَ هه  به سْ كَ لْ اَ 
َ
 ر  ضَه   ع  فْ دَ   وْ أ

Al-Kasb dapat diartikan sebagai sarana untuk mendukung sesuatu yang dapat 

membawa manfaat atau menghindari dari suatu mudarat. (Jurnani) 

Kata Al-Kasbu dalam Al-Qur’an sering diulang-ulang dengan berbagai makna bahkan 

sampai 67 kali diberbagai surah, melalui makna Al-Kasbu Allah sangat menghargai kinerja 

manusia, Allah sangat memperhatikan semua usaha yang dilakukan hamba. Diantara salah satu 

penghargaan Allah kepada manusia dapat dilihat dalam kasih sayang dan keadilan Allah. Allah 

akan membalas semua perbuatan manusia dalam beraktifitas dengan balasan yang setimpal 

sesuai dengan perilaku manusia, balasan yang diberikan Allah bagian penting agar memberikan 

pembelajaran dan penyadaran diri manusia. Ini bertujuan supaya manusia mampu memunculkan 

kreasi yang lebih baik, kreasi terbaik untuk kepentingan diri sendiri atau kepentingan orang lain. 

(Hamzah, 2019).  

Diantaranya dapat ditemukan kalimat Al-Kasab di surah Al-Baqarah ayat 286 

sebagai berikut: 

 ٢٨٦ كۡتسََبَتۡ  ٱنَفۡسًا إلََِ وهسۡعَهَاۚ لهََا مَا كَسَبَتۡ وعََليَۡهَا مَا  لَلّه ٱ يهكَل فِه  لََ 

Tidaklah Allah SWT memberikan beban kepada seorang hamba kecuali dengan apa-

apa yang telah disanggupi hamba tersebut. Bagi manusia diberikan balasan atas apa 

yang telah dilakukan berupa kebaikan dari kebajikan dan manusia juga akan 



TARAADIN Vol. 1 No. 2, Maret 2021, e-ISSN: 2774-7778 

160 

 

 

mendapatkan siksa dari semua perilaku jahat yang telah dikerjakan. (QS. Al-Baqarah/2: 

286). 

Dalam sebuah hadits Nabi SAW dijelaskan tentang pentingnya manusia untuk 

berusaha:  

ِ  ة عََل يضَ رِ فَ  بِ سْ الكَ  به طلَ    ملِ سْ  مه  كه
َ
 (رواه البيهقي عن بن مسعود) ةيضَ رِ ل فَ لَ الَ    بِ سْ الكَ  بِ لَ طَ وْ أ

Mencari atau bekerja itu suatu hal yang wajib dilakukan bagi setiap muslim atau 

mencari harta yang halal itu suatu kewajiban. (HR: Baihâqi dari Ibnu Mas’ûd) 

B. Berusaha ( السع )  

Kata Al-Sa’y dengan bermacam-macam derivasinya dapat ditemuakan dalam Al-

Qur’an sebanyak 30 kali, sebanyak 20 kali dapat ditemukan dalam versi bentuk kata 

kerja dan 10 kali bisa ditemukan dalam bentuk kalimat masdar. Ketika Allah SWT 

menjelaskan dalam Al-Qur’an mengenai tentang perbuatan manusia biasanya sering 

digunakan dengan istilah kata tersebut. Legalitas diberikan Al-Qur’an kepada manusia 

untuk memilih usaha secara bebas akan tetapi harus disertai dengan tanggungjawab yang 

besar atas perbuatan tersebut. Allah SWT memberikan direspon terhadap manusia yang 

ingin berusaha. Allah memerintahkan manusia supaya mengambil pelajaran dari para 

pendahulu diantara orang-orang yang memiliki inovasi dan kreativitas tinggi yang 

positif. (Hamzah, 2019).  

Islam mengajarkan dan memotivasi manusia untuk menggerakkan semangat agar 

bekerja dengan optimal dan maksimal, melakukan pekerjaan dengan sepenuh hati 

sukarela untuk memenuhi kebutuhan hidup dan penghidupan terbaik. 

ن
َ
نسََٰنِ إلََِ مَا سَعََٰ  وَأ  ٣٩ليَسَۡ للِِۡۡ

Dan sungguh manusia tidak akan memperoleh hasil kecuali sesuai dengan apa-apa 

yang telah dikerjakan dan usahakan (dicari). (QS. Al-Najm/53: 39) 

َ  نَ كَ  نْ إِ    هِ يْ الَِ  وَ  عََلَ عَ سْ ي
َ
  وْ أ

َ
َ  نَ كَ  نْ وَإِ اللّ لِ يْ بِ  سَ فِ  وَ هه ا فَ مَ هه ده حَ أ  اللِّ  بيلَ  سَ فِ  وَ هه فَ   هِ سِ فْ  نَ  عََلَ عَ سْ ي

Adapun apabila seorang berusaha berjuang untuk kedua orangtuanya atau salah satu 

dari keduanya, maka itu dinilai jihad di jalan Allah. Dan jika seorang berusaha 

berjuang untuk dirinya, maka itu juga dinilai jihad di jalan Allah SWT. 

C. Bekerja (العمل) 
Bekerja/berusaha bagian dari kewajiban setiap insan sebaga dengan 

berusaha/bekerja manusia dapat melakukan berbagai macam kegiatan ibadah kepada 

Allah SWT dengan bekerja manusia dapat membangun sarana ibadah, menyediakan 

peralatan ibadah serta dengan bekerja manusia dapat melakukan perintah ibadah seperti 

zakat, infak, sedekah dan menyantuni anak yatim dan orang miskin serta kaum duafa. 

Dalam konteks tersebut, bekerja menjadi wajib karena bekerja menjadi sarana terpenuhi 

berbagai macam kewajiban-kewajiban ritual agama.  

ْ يََٰقَومِۡ  قهلۡ  ونَ  ٱعۡمَلهوا ۖٞ فسََوۡفَ تَعۡلَمه َٰمِلر مۡ إنِّ ِ عَ َٰ مَكََنتَكِه  ٣٩عََلَ

Katakan wahai umatku, bekerjalah kalian sesuai dengan kemampuan yang kalian miliki, 

karena sesungguhnya aku juga pasti akan bekerja seperti itu, maka kelak kalian akan 

mengetahui semua pekerjaan yang telah kalian dilakukan. (QS. Al-Zumar/39: 39). 

Diantara golongan bangsa jin dapat bekerja sesuai dengan perintah Nabi Sulaiman 
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AS. Mereka mampu membangun rumah-rumah peribadatan, bermacam-macam arca, 

bejana-bejana super besar untuk dijadikan kolam air dan perabot-perabot untuk 

memasak yang tidak sanggup dingkat kemana-mana karena ukuran yang amat sangat 

besar. 

  قال
َ
ِ أ له إلََِ مِنْ عَمَلِ يدَِه كه

ْ
دَ النبََِِ كَنَ لََ يأَ  نَ دَاوه

Muhammad SAW beliau berkata sungguh bahwasanya Nabi Daud AS tidak memakan 

sesuatu makanan melainkan dari penghasilan dari hasil kerja diri sendiri. 

Bekerja bagian unsur utama dalam aspek produksi dan memiliki peran amat sangat 

penting sebab dengan bekerja manusia akan mampu menambah ibadah kepada Allah 

SWT dengan bekerja akan menjadikan manusia mampu memenuhi kebutuhan dari 

pakaian, makan, minum dan tempat tinggal yang dapat menunjang seseorang untuk 

beribadah. 

D. Mencari ( اء بتغ ل ا ) 

Sebagaimana firman Allah menjelaskan dalam Al-Qur’an pada surah Al-‘Ankabut 

ayat ke 17 sebagai berikut: 

ْ فَ  وا زِۡقَ  ٱلَلِّ عِندَ  ٱبۡتَغه وهه وَ  ٱلر  ْ وَ  ٱعۡبهده وا ره  ١٧إلََِهِۡ تهرجَۡعهونَ  ٓۥۖٞ لَه  ٱشۡكه

Maka mintalah rezeki disisi Allah dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. 

Hanya kepada-Nya kamu akan dikembalikan. (QS. Al-‘Ankabût/29: 17) 

Menurut Ibnu Katsir menjelaskan setiap manusia wajib menyembah Allah 

(mengabdi) dan jangan sekali-kali menduakan serta menyekutukan-Nya dengan suatu 

apapun, carilah rezeki dari Allah karena Allah yang Maha Pemberi rezeki kepada 

seluruh manusia dan bersyukurlah kepada-Nya karena dengan bersyukur manusia akan 

menjadi merasa tenang dan tenteram dalam kehidupan. (Qur’an.edu). 

Selanjutkan sebagai seorang muslim dalam berusaha/pekerjaan hendaklah 

memikirkan bagaimana persiapan hari akhirat karena sesukses apapun manusia di 

dunia pasti meinggalkan dunia dan tidak akan dibawa kecuali apa yang telah 

diinfakkan di jalan Allah. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah pada surah Al-Qasas 

ayat 77 berbunyi sebagai berikut: 

َٰكَ   وَٱبۡتَغِ  ۖٞ  ٱلَلّه   فيِمَآ ءَاتىَ نۡيَاۖٞ وَلََ تنَسَ نصَِيبَكَ مِنَ    ٱلَارَٱلۡأٓخِرَةَ حۡسَنَ    ٱلُّ
َ
حۡسِن كَمَآ أ

َ
إلََِۡكَۖٞ وَلََ تَبۡغِ    ٱلَلّه وَأ

رۡضِ  فِ  ٱلۡفَسَادَ 
َ
بُِّ  ٱلَلَّ إنَِ  ٱلۡۡ فۡسِدِينَ لََ يُه  ٧٧  ٱلمۡه

Dan carilah apa saja yang telah dianugerahkan Allah kepadamu untuk negeri akhirat 

tetapi jangan lupabahagianmu dari kenikmatan dunia dan berbuat baiklah kepada 

orang lain sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan jangan kamu berbuat 

kerusakan di muka bumi ini. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berbuat kerusakan. (QS. Al-Qasas/28: 77). 

Menurut ayat di atas Al-Baghawy menjelaskan manusia dituntut untuk mencari 

karunia Allah berupa harta dengan mengutamakan kepentingan akhirat terlebih dahulu. 

Jangan sampai lupa segala sesuatu didapatkan dari harta benda dan kenikmatan lainnya 

harus dipergunakan dengan baik. Harta benda yang diperoleh harus menjadi sarana 

dalam mendekatkan diri kepada Allah. (Al-Baghawy, Jilid IV). 

E. Perniagaan (التجارة) 
Menurut Ismail dan Karebet dalam Anoraga dan Suegiastuti menjelaskan 

tijarah/bisnis memiliki makna dasar sebagai ”The Buying and Selling of Goods and 

Services”. Adapun dalam pandangan Straub dan Attner bahwa bisnis/tijarah adalah 

suatu organisasi yang menjalankan aktivitas produksi dan penjualan barang/jasa yang 
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diinginkan konsumen untuk memperoleh keuntungan. (Karebet, 2004). 

تَجَره فيه ِبحو  الت جَِارَةهما يه  حِرْفةَه التَاجِرِ  و  تَقْليبه المال لغَِرَض الر 
Sesuatu yang dapat diperdagangkan kemudian bisa menghasilkan uang untuk 

keuntungan, dan kerajinan pedagang. (Al-Wasith, 1379H). 

Kata tijarah menurut Al-Baqi dalam pengertian aktivitas jual-beli digunakan 

dalam Al-Qur’an sebanyak 8 kali,  antara lain sebagai berikut: 

هَاٱلََِّينَ  يُّ
َ
َٰٓأ ِ   يَ م ب م بيَنَۡكه َٰلَكه مۡوَ

َ
أ لهوٓاْ  كه

ۡ
مۡۚ وَلََ    ٱلبََٰۡطِلِ ءَامَنهواْ لََ تأَ ِنكه ونَ تجََِٰرَةً عَن ترََاض  م  ن تكَه

َ
إلََِٓ أ

مۡۚ إنَِ  سَكه نفه
َ
مۡ رحَِيمٗا  ٱلَلَّ تَقۡتهلهوٓاْ أ  ٢٩كَنَ بكِه

Wahai seluruh orang beriman jangan kalian saling memakan harta sesama kalian 

dengan cara yang bathil, melainkan melalui jalan bisnis (jual beli) yang disepakati 

dengan prinsip suka sama suka dintara kalian. Dan jangan kalian membunuh diri 

kalian. Sungguh Allah SWT Tuhan yang Maha Penyayang kepada semua. (QS. Al-

Nisâ/4: 29). 

Dari penjelasan Ayat di atas ini menerangkan tentang hukum transaksi secara 

umum (al’aqdu al-‘ammah) lebih fokus mengenai transaksi perdagangan, jual beli dan 

bisnis. Pada sebelumnya telah dijelaskan tentang transaksi mu’amalah yang 

berhubungan dengan harta benda seperti harta anak yatim, mahar dan lain sebagainya. 

Allah SWT mengharamkan bagi orang beriman memakan, memanfaatkan, 

menggunakan (segala bentuk transaksi lainnya) harta orang lain dengan cara-cara batil 

yang dilarang dalam ajaran Islam. Seseorang dibolehkan untuk melakukan transaksi 

terhadap harta orang lain dengan cara-cara jual beli melalui dasar saling suka sama suka 

(‘an tarâdhin minkum). 

زْقِ  عْشَارِ الرِ 
َ
مْ باِلتِ جَارَةِ فَإنَِ  فيِهَْا تسِْعَةَ أ  عَليَكْه

Hendaklah kalian kuasai perdagangan, karena 90 % pintu rezeki ada dalam 

perdagangan (bisnis). 

Terdapat butir-butir yang amat penting untuk disimak, diperhatikan wirausahawan 

yaitu Pertama, berbisnis/berusaha ada aturan-aturan yang harus ditaati. Bisnis itu tidak 

bebas dari etika dan norma-norma agama. Kedua, sebuah perniagaan harus diusahakan 

tercapai kepuasan kedua belah pihak tidak boleh zalim. Pembeli merasa puas karena 

telah tertolong dalam memenuhi kebutuhan dan penjual juga merasa puas karena 

memberikan yang terbaik bagi pembeli dan memperoleh untung. Tidak ada pihak yang 

teraniaya atau dirugikan. Ketiga, jasa atau barang yang diperjual belikan harus 

merupakan sesuatu diperbolehkan dalam Islam. 

F. Rezeki (الرزق) 
Rezeki manusia sesuangguhnya sudah ditetapkan ketika manusia masih berada di 

alam rahim ibunya. Kadar dan ukuran rezeki manusia itu sudah ditentukan meskipun 

berusaha mencari rezeki, baik dengan jalan yang halal maupun haram, allah telah 

tetapkan total dari rezeki yang didapatkan manusia.  

ر فِ كتََِٰ  سۡتَوۡدَعَهَاۚ كه  سۡتَقَرهََا وَمه هَا وَيعَۡلَمه مه رۡضِ إلََِ عََلَ ٱلَلِّ رزِقۡه
َ
بيِن   ۞وَمَا مِن دَابٓةَ  فِ ٱلۡۡ    ٦ب  مُّ

Dan tidak ada suatu binatang melatapun di bumi melainkan Allah-lah yang memberi 

rezekinya dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat 

penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh mahfuzh). (QS. 

Hûd/11: 6). 

Allah menanggung segala kehidupan seluruh makhluq-Nya dan mencukupi segala 

kebutuhan dan keinginan semua makhluk. Namun bukan berarti manusia harus 

berpangku tangan dan malas (fatalisme) serta tidak berusaha untuk memenuhi 
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kebutuhannya, manusia harus mampu berusaha dan berkreativitas dalam menghasilkan 

kekayaan. 

Dan lihat juga penjelasan Allah dalam Al-Qur’an tentang perintah Allah kepada 

manusia agar selalu menggunakan kesempatan untuk mencari rezeki yang telah 

disiapkan hal ini dijelaskan sebagai berikut: 

مه   وَٱلََِّي رۡضَ جَعَلَ لَكه
َ
هولَٗ فَ   ٱلۡۡ ْ ذَل وا زِقۡهِِ  ٱمۡشه هواْ مِن ر  وره وَإِلََهِۡ  ٞۦۖ فِ مَنَاكبِهَِا وَكُه  ١٥  ٱلنُّشه

Allah SWT sebagai Tuhan telah menjadikan bumi ini sangat mudah bagi kalian, maka 

berjalanlah kalian ke semua penjuru dunia dan makanlah dari sebahagian rezeki Allah. 

Dan hanya kepada Allah kalian semua akan kembalikan (dibangkitkan). (QS. Al-

Mulk/67: 15) 

Menurut ayat di atas dalam tafsîr Al-Misbâh Quraish Shihab menjelaskan Allah 

SWT memberikan berbagai macam kemudahan bagi manusia dalam mencari rezeki dan 

Allah mempersilahkan kepada manusia untuk berusaha kapan saja dan dimana saja 

diseluruh penjuru dunia baik di darat, pegunungan bahkan di tengah lautan yang luas. 

Makanlah dari rezeki yang diberikan Allah berlimpah ruah bahkan melebihi dari 

kebutuhan manusia itu sendiri serta jangan lupa mengabdi kepada Allah sebagai bentuk 

rasa syukur atas limpahan rezeki. 

G. Karunia ( الفضل) 
Telah tergambar dalam surat Al-Jumu’ah ayat ke 10 berbunyi sebagaimana 

berikut: 

ةه قهضِيَتِ  فَإذَِا ْ فَ  ٱلصَلوََٰ وا رۡضِ فِ   ٱنتشَِِه
َ
ْ وَ  ٱلۡۡ وا واٱْلَلَّ وَ  ٱلَلِّ مِن فضَۡلِ  ٱبۡتَغه ره ونَ  ٱذۡكه مۡ تهفۡلحِه  ١٠كَثيِٗا لعََلَكه

Apabila telah dilaksanakan ibadah shalat, kemudian bertebaranlah kalian keseluruh 

arah muka bumi dan kemudian carilah rezeki (karunia) Allah dan ingatlah kalian 

kepada Allah dengan sebanyak-banyaknya agar kalian menjadi orang beruntung. (QS. 

Al-Jumu’ah/62: 10) 

Menurut penjelasan ayat ini imam Al-Qurthubi menyatakan mengenai kebolehan 

seseorang mencari rezeki setelah selesai menunaikan kewajiban shalat kepada Allah 

SWT ketika seseorang telah menghadap Allah maka diperbolehkan bertebaran 

keseluruh penjuru bumi dalam rangka mencari karunia Allah seperti kegiatan 

berdagang, berwirausaha atau melakukan apa saja yang bisa menghasilkan rezeki untuk 

memenuhi segala kebutuhan hidup manusia. (Al-Qurtubi, 2009). 

Kata Al-Fadhl sendiri ditafsirkan dengan karunia Allah, kata Al-Fadhl dijelaskan 

sebagai karunia Allah didapat setelah menunaikan ibadah salat jum’at, manusia boleh 

bertebaran di muka bumi (mencari karunia Allah) dengan jalan yang halal setelah selesai 

menunaikan ibadah bermanfaat untuk kepentingan akhirat. Hendaklah mengingat Allah 

sebanyak-banyaknya agar terhindar dari kecurangan dunia, penyelewengan dan lain-

lain. 

Disamping manusia diperintahkan mencari karunia di daratan manusia juga 

disuruh untuk mengharungi lautan samudra yang luas karena manusia diberikan 

kemampuan untuk melakukannya, dikarenakan sejak dulu manusia sudah terbiasa 

mengharungi samudera yang luas dengan perahu tanpa mesin, cukup dengan layar 

dikembangkan lalu digerakkan oleh tenaga angin yang melimpah disediakan Allah 

diruang terbuka mampu memobilisasi manusia dan barang dari suatu wilayah ke wilayah 

lain. (Hude, 2017). 

Allah memberikan sangat banyak karunia dan rezeki diperuntukkan bagi manusia 

bertujuan supaya mampu memenuhi kebutuhan dan keperluan hidup kemudian disaat 

keperluan hidup telah terpenuhi dan tercukupi manusia diperintahkan untuk bersyukur 

dengan nikmat dan karunia Allah, manusia diberi akal supaya tidak mengkufuri segala 

nikmat tersebut. Manusia yang bersyukur atas nikmat berarti manusia selalu mengingat 
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Allah dan menjadikan nikmat sebagai sarana takwa segala nikmat datang dari Allah dan 

hanya Dialah Allah Maha Memberi rezeki manusia hanya mengelola, mengatur dengan 

baik kemudian memanfaatkan kepada hal yang baik pula. Karena segala sesuatu yang 

dimiliki dan diterima manusia akan diminta pertanggungjawaban dihadapan Allah SWT 

kelak.  
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KESIMPULAN 

Setelah dilakukan penelitian dan menghasilkan pembahasan yang peneliti buat 

terkait dengan pendidikan kewirasuahaan berbasis Al-Qur’an. Peneliti mengambil 

kesimpulan berdasarkan penelitian yang didapat sebagai berikut: 

Bahwa pendidikan kewirausahaan harus didasari pada konsep ilâhiyah dan   

insâniyah.   Sebagai   seorang   wirausahawan   dalam   berusaha   harus dilandasi 

dengan iman, takwa dan tawakal kepada Allah SWT, istikamah, memiliki  tekad  bulat,  

pantang menyerah  dan  berlaku  ihsan  dalam  segala usaha serta mengutamakan 

aspek-aspek mengandung kemaslahatan umum, sehingga  tercapai  kesejahteraan  di 

dunia  dan  kebahagiaan  (al-falâh)  di akhirat. Setiap wirausahawan harus mampu 

meneladani akhlak mulia yang diajarkan Nabi Muhammad SAW dalam segala aspek 

usaha seperti berlaku jujur, amanah, transparansi dan cerdas dalam memasarkan dan 

mempromosikan barang yang diproduksi dengan cara-cara yang ma’ruf.  

Dalam  Al-Qur’an  terdapat  beberapa  term-term  yang membahas dan berkaitan  

secara  umum  dengan   pendididkan  kewirausahaan,  kemudian penulis mengambil 

beberapa point penting serta mensarikan dalam konteks pendidikan kewirausahaan 

yang relevan seperti kata al-Kasb yang terdapat dalam surah al-Baqarah/2: 286. al-

Sa’y dalam surah al-Najm/53: 39-42, dan surah al-Lail/92: 4. Kata al-’Amal terdapat 

dalam surah al-Zumar/39: 39, surah Saba’/34: 13, surah al-Nisâ’/4: 124 dan surah 

Fussilat/41: 46, kemudian surah  al-Taubah/9: 105.  Seterusnya  kata  Ibtighâ’  dapat  

ditemukan  dalam surah al-‘Ankabût/29: 17, surah al-Qasas/28: 73, dan kata al-Tijârah  

terdapat dalam surah al-Nisâ’/4: 29, dan surah al-Baqarah/2: 282, surah al-Taubah/9: 

24, surah Fâtir/35: 29, al-Jumu’ah/62: 11, surah al-Saf/61: 10-11. Kata al-Rizq 

terdapat dalam surah Hûd/11: 6, al-‘Ankabût/29: 17, surah al- Munâfiqûn/63: 9, 

terakhir yaitu kata al-Fadlu bisa ditemukan dalam surah al- Jumu’ah/62: 10. 

Sebagai wirausahawan harus mampu menginternalisasikan dan mengaplikasikan 

dari nilai persaudaraan, keseimbangan, keadilan, toleransi, tolong menolong, 

persamaan dan musyawarah dalam segala aktifitas usaha dan  bisnis.  Sehingga  dalam  

produksi,  penentuan  jenis produk,  penentuan harga,  promosi  dan  distribusi  sesuai  

dengan  konsep  Al-Qur’an,  karena hakikat pendidikan kewirausahaan harus dapat 

memberikan pemahaman bahwa sebagai umat Islam harus mampu menjadi umat yang 

mandiri, kreatif dan inovatif serta meyakini tentang tujuan bekerja sebagai ladang 

meraih surga kemudian yakin bahwa segala kekayaan yang diperoleh akan 

dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT. 
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